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ABSTRAK 

 

A. Mulyadi, 2013. Implementasi Konsep Humanisme Religius Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMK Al-Qolam 

Ponpes Hidayatullah Magetan Tahun Pelajaran 2013/2014). Skripsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam. Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Dosen Pembimbing I: Dr. H. Miftahul Ulum, 

M.Ag., Dosen Pembimbing II: Drs. H. Moch. Djahid, MA. 

 

Kata Kunci: Humanisme Religius dan PAI 

 

Konsep humanisme religius merupakan sebuah konsep keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu 

dengan tetap memperhatikan tanggung jawab hablum minallah dan hablum 

minannas. Yang jika konsep ini diimplementasikan dalam praktek dunia pendidik 

Islam akan berfokus pada akal sehat (common sense), individualisme (menuju 

kemandirian), tanggung jawab (responsible), pengetahuan yang tinggi (first for 

knowledge), menghargai orang lain (pluralisme), kontektualisme (hubungan 

kalimat), lebih mementingkan fungsi dari simbol, serta keseimbangan antara 

reward dan punishment. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 1) 

bagaimana implementasi konsep humanisme religius dalam pembelajaran PAI?, 

2) faktor penghambat apa saja dalam penerapan konsep humanisme religius dalam 

pembelajaran PAI?, dan 3) bagaimana upaya penyelesaian faktor penghambat 

penerapan konsep humanisme religius dalam pembelajaran PAI? 

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Kemudian yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran PAI. Teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan metode triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Implementasi konsep humanisme religius 

dalam pembelajaran PAI yaitu melalui proses pembelajaran PAI dengan 

memberikan suatu permasalahan yang disesuaikan dengan standar kompetensi, 

dan kompetensi dasar yang dipadukan dengan materi serta metode yang telah 

disesuaikan, serta mengaitkan materi-materi pembelajaran PAI tersebut dengan 

kehidupan nyata yang ada di sekitar kehidupan dari peserta didik. 2) Faktor 

penghambat dalam penerapan konsep humanisme religius yaitu minimnya 

pemahaman guru PAI akan konsep humanisme religius dalam proses 

pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana sebagai media pendukung 

penerapan konsep humanisme religius dalam proses pembelajaran PAI, dan 

kurangnya partisipasi wali murid dalam proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran PAI. 3) Upaya penyelesaian faktor penghambat penerapan konsep 

humanisme religius dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 

mengikutkan guru PAI ke berbagai diklat dan pelatihan serta mengadakan 

pertemuan dengan wali murid secara berkala dan rutin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu aktivitas kehidupan manusia, pendidikan juga 

bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang diyakini sebagai sesuatu yang 

paling ideal. Dalam rangka mencapai suatu yang ideal tersebut dilakukan usaha 

secara bertahap dan sistematis. Persepsi umum tentang tujuan pendidikan 

adalah “kematangan, yang meliputi kematangan lahir dan batin, jasmani dan 

ruhani. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sedangkan kegiatan yang 

dilakukan tahap demi tahap. Seperangkat kegiatan tersebut dapat berupa 

latihan, pembiasaan dalam institusi keluarga, lembaga pendidikan dan juga 

dalam masyarakat”
1
. 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada bab II tentang dasar, fungsi dan tujuan 

Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan ruhani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

bertanggung jawab, kemasyarakatan dan kebangsaan
2
. 

 

                                                           
1
 Baharudin & Moh. Makin, Pendidikan Humanistik. Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007, 

hal. 170. 
2
 Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: 

Permata, 2006, hal. 68 



 

 

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas di atas, maka salah satu ciri 

manusia yang berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dan takwanya, 

memiliki akhlak mulia, sikap kreatif dan inovatif, serta bertanggung jawab 

dalam segala hal.  

Pemerintah dalam mewujudkan cita-cita tersebut maka haruslah mampu 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Pemerintah tidak akan dapat 

mewujudkan semua itu jika dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan 

mengalami berbagai hambatan. Adapun salah satu hambatan yang dihadapi 

dalam penyelenggaraan pendidikan antara lain adalah ketidakseimbangan 

dalam pengembangan pendidikan umum dan pendidikan agama. Pada dasarnya 

dalam penyelenggaraan pendidikan hendaknya pendidikan umum dan 

pendidikan agama diselenggarakan secara seimbang, tidak dikenal adanya 

dikotomi pendidikan. 

Pendidikan umum dan pendidikan agama merupakan dua hal yang 

harus dikuasai oleh setiap manusia agar mampu menghadapi berbagai 

tantangan di era globalisasi. Dalam penyelenggaraan pendidikan hendaknya 

mampu melaksanakan proses pembelajaran yang mampu memberikan 

kesadaran kepada peserta didik untuk mau dan mampu belajar (learning know 

or learning to learn). Materi pembelajaran hendaknya dapat memberikan suatu 

pelajaran alternatif kepada peserta didiknya (learning to do) dan mampu 

memberikan motifasi untuk hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi 

hidup ke masa depan (learning to be). Pembelajaran tidak cukup hanya diberi 

dalam bentuk keterampilan untuk dirinya sendiri, tetapi juga keterampilan 



 

 

untuk hidup bertetangga, bermasyarakat, tidak ada perbedaan diantaranya 

(learning to live together). 

Keempat pilar pembelajaran di atas harus dikembangkan baik dalam 

proses pendidikan umum maupun pendidikan agama. Jika hambatan dalam 

proses peningkatan mutu dan kualitas pendidikan dapat dipecahkan atau 

terselesaikan dengan baik, maka pendidikan akan mampu mewujudkan 

tujuannya yaitu terciptanya sumber manusia yang berkualitas yang menguasai 

IPTEK dan IMTAQ. 

Pendidikan keagamaan merupakan salah satu bahan kajian dalam 

semua kurikulum pada semua jenjang pendidikan dari TK, SD, SMP, SMA dan 

Perguruan Tinggi. Pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib diikuti oleh peserta didik seperti halnya pendidikan kewarganegaraan 

dan yang lainnya. 

Dalam perkembangan pendidikan agama Islam seringkali berhadapan 

dengan berbagai problematika, diketahui bahwa sebagai sebuah sistem, 

pendidikan agama Islam mengandung berbagai komponen yang antara satu dan 

yang lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut meliputi : 

landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionalisme guru, pola 

hubungan guru dan murid, metodologi pembelajaran, sarana prasarana, 

evaluasi, pembiayaan dan lain sebagainya. Berbagai komponen yang terdapat 

dalam sistem pendidikan seringkali berjalan apa adanya secara konvensional, 

tanpa adanya inovasi menuju hal yang lebih baru sesuai dengan perkembangan 

zaman. 



 

 

Akibat permasalahan tersebut mutu dan kualitas Pendidikan Agama 

Islam semakin rendah, tujuan dan visi misi Pendidikan Agama Islam tidak 

berhasil dicapai dengan baik. Tujuan Pendidikan Agama Islam seringkali 

diarahkan untuk menghasilkan manusia-manusia yang hanya menguasai ilmu 

tentang Islam saja. Namun sebenarnya tujuan Pendidikan Agama Islam 

sangatlah luas cakupannya. 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penguasaan 

metodologi pembelajaran merupakan hal yang paling penting bagi seorang 

guru, karena metodologi yang baik akan mampu mewujudkan tujuan 

pembelajaran. Wina Sanjaya menyatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya sekedar 

menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Namun 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan mengarahkan peserta 

didik agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak mulia. Oleh sebab 

itu dalam pembelajaran, seorang guru hendaknya tidak hanya 

membangun aspek kognitif peserta didik namun aspek efektif dan 

psikomotor peserta didik harus dikembangkan
3
. 

 

Jadi dalam proses pembelajaran seorang pendidik selain memberikan 

pengetahuan dan penguasaan ilmu yang setinggi-tingginya yaitu secara 

kognitif, seorang pendidik juga memberikan pengetahuan secara afektif dan 

psikomotor kepada peserta didik, sehingga dapat membantuk kepribadian, serta 

peradaban bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokrasi serta bertanggung jawab. 

                                                           
3
 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

Jakarta: Kencana, 2006, hal. 80 



 

 

Untuk itu, harus diadakan rekonstruksi konsep pendidikan Islam yang 

berangkat dan berorientasi pada potensi dasar manusia secara lebih sistematik 

dan realistik sebab bagaimanapun sederhananya suatu proses pendidikan, 

ultimate goal-nya haruslah diarahkan pada tujuan yang mulia, yakni membuat 

manusia benar-benar menjadi manusia dengan melaksanakan proses 

pendidikan yang memanusiakan manusia. Untuk mengoptimalkan serta 

mengaktualkan potensi dasar kemanusiaan itu menjadi inti kegiatan Tarbiyah 

Islamiyah. 

Untuk mencari serta menemukan paradigma baru, pendidikan Islam 

yang humanistik, pekerjaan paling awalnya adalah menelaah manusia itu 

sendiri baru kemudian menelaah konstelasi pendidikan Islam agar bisa 

menemukan hubungan keduanya. Menurut Abdurrahman Mas’ud, dinyatakan 

bahwa: 

Konsep humanisme religius merupakan sebuah konsep keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu-

ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung jawab hablum minallah 

dan hablum minannas. Yang jika konsep ini diimplementasikan dalam 

praktek dunia pendidik Islam akan berfokus pada akal sehat (common 

sense), individualisme (menuju kemandirian), tanggung jawab 

(responsible), pengetahuan yang tinggi (first for knowledge), 

menghargai orang lain (pluralisme), kontektualisme (hubungan 

kalimat), lebih mementingkan fungsi dari simbol, serta keseimbangan 

antara reward dan punishment
4
. 

 

Dengan demikian pendidikan humanistik religius bermaksud 

membentuk insan manusia yang memiliki komitment humaniter sejati yaitu 

insan manusia memiliki kesadaran, kebebasan dan tanggung jawab sebagai 

                                                           
4
 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik Humanisme 

religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam. Yogyakarta: Gamma Media, 2002, hal. 193 



 

 

insan manusia yang individual. Namun tidak terangkat dari kebenaran-

kebenaran faktualnya bahwa dirinya hidup di tengah masyarakat, dengan 

demikian ia memiliki tanggung jawab moral kepada lingkungannya berupa 

keterpanggilannya untuk mengabdikan dirinya demi kemaslahatan masyarakat. 

Berangkat dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menyusun 

penelitian yang berjudul “Implementasi Konsep Humanisme religius Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMK Al-Qolam 

Ponpes Hidayatullah Magetan Tahun Pelajaran 2013/2014)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi konsep humanisme religius dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Qolam Ponpes Hidayatullah Magetan 

tahun pelajaran 2013/2014? 

2. Faktor penghambat apa saja dalam penerapan konsep humanisme religius 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Qolam Ponpes 

Hidayatullah Magetan tahun pelajaran 2013/2014? 

3. Bagaimana upaya penyelesaian faktor penghambat penerapan konsep 

humanisme religius dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Al-Qolam Ponpes Hidayatullah Magetan tahun pelajaran 2013/2014? 

C. Tujuan Penelitian 

Kemudian tujuan yang hendak penulis deskripsikan dalam penelitian 

ini, yaitu: 



 

 

1. Untuk mengetahui implementasi konsep humanisme religius dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Qolam Ponpes 

Hidayatullah Magetan tahun pelajaran 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam penerapan konsep humanisme 

religius dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Qolam 

Ponpes Hidayatullah Magetan tahun pelajaran 2013/2014. 

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian faktor penghambat penerapan konsep 

humanisme religius dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Al-Qolam Ponpes Hidayatullah Magetan tahun pelajaran 2013/2014. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, khususnya 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan masalah ini. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

sekolah tempat penulis mengadakan penelitian dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 



 

 

b. Bagi guru PAI di SMK 

Memberikan bahan masukan dan sumbangan pikiran bagi guru 

tentang konsep pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II merupakan kajian teori, yang membahas konsep humanisme 

religius dan konsep tentang pendidikan agama Islam. 

Bab III merupakan metode penelitian yang membahas tentang jenis atau 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

penumpulan data, dan teknik analisa data. 

Bab IV merupakan paparan hasil penelitian yang membahas tentang 

profil sekolah, deskripsi data, dan analisis data. 

Bab V merupakan penutup dari skripsi ini, yang berisikan kesimpulan 

dan saran-saran.  
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